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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. Kesimpulan 

Usulan terbaik untuk metode yang diterapkan di Tb Bintang Terang adalah 

dengan menerapkan pemesanan yang dilakukan setiap 8 hari sekali. Total biya 

persediaan yang didapatkan untuk pemesanan secara periodik 8 hari adalah  Rp  

196.152,-. Jika stok kurang dari ROP yang ditentukan, maka dilakukan 

pemesanan sejumlah Q untuk tiap item cat. Jumlah pesan (Q) dan ROP akhir 

dapat dilihat pada tabel 6.1. 

Tabel 6.1. Jumlah Pesan dan ROP akhir 

Item Nama ROP 
Jumlah 
Pesan 

(Q) 

1 No Drop 001 Transparan 7 5 

2 No Drop 002 Abu-abu 5 3 

3 No Drop 007 Merah 2 2 

4 No Drop 009 Putih 5 3 

5 No Drop 010 Abu Muda 1 2 

6 Cat minyak Avian Emas 4 4 

7 Cat minyak Avian Silver 2 3 

8 Cat tembok Avitex 1kg Putih 5 2 

9 Cat tembok Avitex 5kg Putih 4 4 

10 Cat tembok Aries 5kg Putih 3 3 

Keuntungan dari pemesanan secara periodik antara lain mengurangi 

kemungkinan kesalahan saat pemesanan, karena pihak toko tidak perlu 

melakukan pengecekan setiap hari yang beresiko menyebabkan pemesanan 

berulang. 

6.2. Saran 

Saran yang dapat diberikan kepada Tb Bintang Terang untuk mengatasi masalah 

persediaan yang ada adalah dengan menyesuaikan dengan hasil simulasi yang 

sudah dilakukan. Dengan demikian diharapkan pihak toko tidak mengalami 

kendala modal saat melakukan pemesanan, serta total biaya persediaan tidak 

terlalu besar yang mengakibatkan keuntungan toko sedikit. 

Untuk pengembangan penelitian yang lebih lanjut akan dilakukan simulasi untuk 

seluruh item yang dijual di Tb Bintang Terang.    
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